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Lampiran 10 

LEMBAR OBSERVASI 

BIMBINGAN KARYA TULIS ILMIAH 

 

Judul KTI : PENERAPAN TERAPI KOMPRES HANGAT DENGAN 

NYERI AKUT PADA PARTISIPAN GASTRITIS DI 

RUMAH SAKIT UMUM Dr. FERDINAND LUMBAN 

TOBING SIBOLGA TAHUN 2025 

 
A. Karakteristik Responden 

1. Nama : Ny. F 

2. Umur : 38 tahun 

3. Agama : Kristen 

4. Suku : Batak 

5. Pendidikan : SMA 

6. Pekerjaan : Wirusaha 
B. Pengukuran intensitas nyeri dengan menggunakan Numeric Rating Scale (NRS) 

 

Keterangan : 

a. 0 : Tidak nyeri 

b. 1-3 : Nyeri ringan Partisipan bisa berkomunikasi dengan baik. 

c. 4-6 : Nyeri sedang Partisipan terlihat mendesis dan mengeringai, masih bisa 

menjelaskan nyeri yang dialami, menunjukan area yang nyeri, dan bisa 

mengikuti perintah. 

d. 7-9 : Nyeri berat terkontrol Partisipan terkadang tidak bisa mengikuti 

perintah akan tetapi masih bisa merespon tindakan, bisa menunjukan area 

yang nyeri, sudah tidak bisa lagi mendeskripsikan nyeri yang dialami, dan 

tidak bisa ditangani dengan perubahan posisi, napas panjang, maupun 

distraksi. 

e. 10 : Nyeri berat tidak terkontrol asien sudah tidak bisa lagi berkomunikasi. 

 

C. Hasil pengukuran intensitas nyeri dengan menggunakan skala nyeri : 

1. Hasil pengukuran sebelum intervensi 

2. Hasil pengukuran setelah intervensi 
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Hari/ 

Tanggal 

Pre Intervensi Post Intervensi 

Tingkat Nyeri Meringis Gelisah  Kesulitan Tidur Tingkat Nyeri Meringis Gelisah Kesulitan Tidur 

Jumat, 04 April 

2025 

P: keadaan telat 

makan dan makan 

pedas 

Q: Nyeri terasa 

seperti tertusuk-

tusuk 

R: Lokasi dibagian 

perut 

S: Nyeri ringan (6)  

T: lama nyeri 

kurang dari 15 

menit 

 Partisipan tampak 

meringis menahan 

rasa nyeri 

 Partisipan tampak 

gelisah 

Partisipan 

mengatakan sulit 

tidur 

 Partisipan mengeluh 

nyeri di bagian perut 

belum berkurang 

Skala nyeri (6) 

Partisipan masih 

tampak meringis 

menahan rasa nyeri 

Partisipan tampak 

gelisah 

Partisipan mengatakan 

sulit tidur 

Sabtu, 05 April 

2025 

P: keadaan telat 

makan dan makan 

pedas 

Q: Nyeri terasa 

seperti tertusuk-

tusuk 

R: Lokasi dibagian 

perut 

S: Nyeri ringan (6)  

T: lama nyeri 

kurang dari 15 

menit 

 Partisipan tampak 

meringis menahan 

rasa nyeri 

 Partisipan tampak 

gelisah 

Partisipan 

mengatakan sulit 

tidur 

Partisipan mengeluh 

nyeri bagian perut 

belum dengan  

skala nyeri (6) 

 Partisipan masih 

tampak meringis  

 

 
  

  Partisipan tampak 

gelisah  
 

  

Partisipan mengatakan 

sulit tidur 

Minggu, 06 

April 2025 

P: keadaan telat 

makan dan makan 

pedas 

Q: Nyeri terasa 

seperti tertusuk-

tusuk 

R: Lokasi dibagian 

perut 

S: Nyeri ringan (5)  

T: lama nyeri 

kurang dari 15 

menit 

 Partisipan tampak 

meringis menahan 

nyeri 

 Partisipan tampak 

gelisah 

Partisipan 

mengatakan sulit 

tidur 

 Partisipan mengeluh 

nyeri mulai 

berkurang dengan 

skala nyeri (5) 

 Partisipan tampak 

meringis 

  Partisipan tampak 

gelisah 

Partisipan mengatakan 

sulit tidur 
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Senin, 07 April 

2025 

P: keadaan telat 

makan dan makan 

pedas 

Q: Nyeri terasa 

seperti tertusuk-

tusuk 

R: Lokasi dibagian 

perut 

S: Nyeri ringan (5)  

T: lama nyeri 

kuran dari 15 

menit 

Partisipan tampak 

sedikit meringis 

Partisipan tampak 

sedikit gelisah 

Partisipan 

mengatakan sulit 

tidur 

Partisipan mengeluh 

nyeri bagian perut 

mulai berkurang 

dengan skala nyeri 

(3) 

Partisipan tampak 

sedikit meringis 

Partisipan tampak 

sedikit gelisah 

Partisipan mengatakan 

tidur nyenyak 

Selasa, 08 

April 2025 

P: keadaan telat 

makan dan makan 

pedas 

Q: Nyeri terasa 

seperti tertusuk-

tusuk 

R: Lokasi dibagian 

perut 

S: Nyeri ringan (3)  

T: lama nyeri 

kurang dari 15 

menit 

Partisipan tampak 

rileks 

Partisipan tampak 

rileks 

Partisipan 

mengatakan tidur 

nyenyak 

Partisipan mengeluh 

nyeri bagian perut 

sudah berkurang 

dengan skala nyeri 

(2) 

Partisipan tampak 

rileks 

Partisipan tampak 

rileks 

Partisipan mengatakan 

tidur nyenyak 

Rabu, 09 April 

2025 

P: keadaan telat 

makan dan makan 

pedas 

Q: Nyeri terasa 

seperti tertusuk-

tusuk 

R: Lokasi dibagian 

perut 

S: Nyeri ringan (2) 

T: lama nyeri 

kurang dari 15 

menit 

Partisipan tampak 

rileks 

Partisipan tampak 

rileks 

Partisipan 

mengatakan tidur 

nyenyak 

Partisipan mengeluh 

nyeri bagian perut 

sudah berkurang 

dengan skala nyeri 

(2) 

Partisipan tampak 

rileks 

Partisipan tampak 

rileks 

Partisipan mengatakan 

tidur nyenyak 

Kamis, 09 

April 2025 

P: keadaan telat 

makan dan makan 

pedas 

Q: Nyeri terasa 

seperti tertusuk-

tusuk 

R: Lokasi dibagian 

perut 

S: Nyeri ringan (1) 

T: lama nyeri 

kurang dari 15 

menit 

Partisipan tampak 

rileks 

Partisipan tampak 

rileks 

Partisipan 

mengatakan tidur 

nyenyak 

Partisipan mengeluh 

nyeri bagian perut 

sudah berkurang 

dengan skala nyeri 

(1) 

Partisipan tampak 

rileks 

Partisipan tampak 

rileks 

Partisipan mengatakan 

tidur nyenyak 
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Lampiran 11 

Lembar Wawancara Terstruktur 

 

Judul Penelitian : Penerapan Terapi Kompres Hangat Dengan Nyeri Akut Pada Partisipan 

Gastritis Di Rumah Sakit Umum Dr. Ferdinand Lumban Tobing Sibolga 

Tahun 2025 

          Nama Peneliti   : Nurlina Hutabarat  

Inisial Responden                 : Ny. F 

Usia : 38 Tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Pekerjaan : Wirusaha 

Pendidikan Terakhir : SMA 

Diagnosa Medis : Gastritis 

Diagnosa Keperawatan : Nyeri Akut 

 

No Pertanyaan Jawaban 

Ya Tidak 

1 Apakah anda merasakan nyeri? 

Jika ya, sudah berapa lama? 

JB : 3 hari yang lalu 

√  

2 Apakah nyeri tersebut pernah membuat anda tidak bisa tidur 

Jika ya, saat pagi, siang, dan sore? 

JB : Siang 

√  

3 Apakah nyeri tersebut pernah membuat anda tidak bisa 

beraktivitas?  

JB : iya 

√  

4 Pada saat anda merasa nyeri pada perut, angka berapakah 
anda memilih mulai dari 0-10 ? 
Jika ya, angka keberapa? 
JB : Skala Nyeri (6) 

√  

5 Apakah anda merasa cepat lelah saat melakukan akivitas? √  

6 Apakah anda sering merasa nyeri pada bagian perut? 
Jika ya, pada saat kapan dan apakah menjalar? 
JB : 

√  

7 Bagaimana nyeri yang anda rasakan? (Seperti tertusuk- 
tusuk,nyut-nyutan,tertimpa benda berat) 
JB : Tertusuk-tusuk 

√  

8 Apa anda memiliki penanganan saat merasa nyeri pada 

bagian perut? 

Jika ya, apakah itu? 

JB : minum air hangat 

√  

9 Pada saat merasa nyeri perut apakah anda mampu 
melakukan aktivitas seperti berpindah tempat? 

 √ 
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Lampiran 12 
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LEMBAR OBSERVASI  

BIMBINGAN KARYA TULIS ILMIAH 

 

 

Judul KTI : PENERAPAN TERAPI KOMPRES HANGAT DENGAN 

NYERI AKUT PADA PARTISIPAN GASTRITIS DI 

RUMAH SAKIT UMUM Dr. FERDINAND LUMBAN 

TOBING SIBOLGA TAHUN 2025 

 
D. Karakteristik Responden 

1. Nama : Ny. G 

2. Umur : 36 tahun 

3. Agama : Islam 

4. Suku : Batak 

5. Pendidikan : SMA 

6. Pekerjaan : Wiraswasta 
E. Pengukuran intensitas nyeri dengan menggunakan Numeric Rating Scale (NRS) 

 

Keterangan : 

a. 0 : Tidak nyeri 

b. 1-3 : Nyeri ringan Partisipan bisa berkomunikasi dengan baik. 

c. 4-6 : Nyeri sedang Partisipan terlihat mendesis dan mengeringai, masih bisa 

menjelaskan nyeri yang dialami, menunjukan area yang nyeri, dan bisa 

mengikuti perintah. 

d. 7-9 : Nyeri berat terkontrol Partisipan terkadang tidak bisa mengikuti 

perintah akan tetapi masih bisa merespon tindakan, bisa menunjukan area 

yang nyeri, sudah tidak bisa lagi mendeskripsikan nyeri yang dialami, dan 

tidak bisa ditangani dengan perubahan posisi, napas panjang, maupun 

distraksi. 

e. 10 : Nyeri berat tidak terkontrol asien sudah tidak bisa lagi berkomunikasi. 

 

F. Hasil pengukuran intensitas nyeri dengan menggunakan skala nyeri : 

1. Hasil pengukuran sebelum intervensi 

2. Hasil pengukuran setelah intervensi 
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Hari/ 

Tanggal 

Pre Intervensi Post Intervensi 

Tingkat Nyeri Meringis Gelisah  Kesulitan Tidur Tingkat Nyeri Meringis Gelisah Kesulitan Tidur 

Jumat, 04 April 

2025 

P: keadaan telat makan 

dan makan pedas 

Q: Nyeri terasa seperti 

tertusuk-tusuk 

R: Lokasi dibagian 

perut 

S: Nyeri ringan (5)  

T: lama nyeri kurang 

dari 15 menit 

 Partisipan tampak 

meringis menahan 

rasa nyeri 

 Partisipan tampak 

gelisah 

Partisipan 

mengatakan sulit 

tidur 

 Partisipan mengeluh 

nyeri di bagian perut 

belum berkurang 

Skala nyeri (5) 

Partisipan masih 

tampak meringis 

menahan rasa nyeri 

Partisipan tampak 

gelisah 

Partisipan mengatakan 

sulit tidur 

Sabtu, 05 April 

2025 

P: keadaan telat makan 

dan makan pedas 

Q: Nyeri terasa seperti 

tertusuk-tusuk 

R: Lokasi dibagian 

perut 

S: Nyeri ringan (5)  

T: lama nyeri kurang 

dari 15 menit 

 Partisipan tampak 

meringis menahan 

rasa nyeri 

 Partisipan tampak 

gelisah 

Partisipan 

mengatakan sulit 

tidur 

Partisipan mengeluh 

nyeri bagian perut 

belum dengan  

skala nyeri (5) 

 Partisipan masih 

tampak meringis  

 

 
  

  Partisipan tampak 

gelisah  
 

  

Partisipan mengatakan 

sulit tidur 

Minggu, 06 

April 2025 

P: keadaan telat makan 

dan makan pedas 

Q: Nyeri terasa seperti 

tertusuk-tusuk 

R: Lokasi dibagian 

perut 

S: Nyeri ringan (5)  

T: lama nyeri kurang 

dari 15 menit 

 Partisipan tampak 

meringis menahan 

nyeri 

 Partisipan tampak 

gelisah 

Partisipan 

mengatakan sulit 

tidur 

 Partisipan mengeluh 

nyeri mulai 

berkurang dengan 

skala nyeri (3) 

 Partisipan tampak 

sedikit meringis 

  Partisipan tampak 

sedikit gelisah 

Partisipan mengatakan 

sulit tidur 

Senin, 07 April 

2025 

P: keadaan telat makan 

dan makan pedas 

Q: Nyeri terasa seperti 

tertusuk-tusuk 

R: Lokasi dibagian 

perut 

S: Nyeri ringan (3)  

T: lama nyeri kuran 

dari 15 menit 

Partisipan tampak 

sedikit meringis 

Partisipan tampak 

sedikit gelisah 

Partisipan 

mengatakan sulit 

tidur 

Partisipan mengeluh 

nyeri bagian perut 

mulai berkurang 

dengan skala nyeri 

(2) 

Partisipan tampak 

mulai rileks 

Partisipan tampak 

mulai rileks 

Partisipan mengatakan 

tidur nyenyak 
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Selasa, 08 

April 2025 

P: keadaan telat makan 

dan makan pedas 

Q: Nyeri terasa seperti 

tertusuk-tusuk 

R: Lokasi dibagian 

perut 

S: Nyeri ringan (3)  

T: lama nyeri kurang 

dari 15 menit 

Partisipan tampak 

rileks 

Partisipan tampak 

rileks 

Partisipan 

mengatakan tidur 

nyenyak 

Partisipan mengeluh 

nyeri bagian perut 

sudah berkurang 

dengan skala nyeri 

(2) 

Partisipan tampak 

rileks 

Partisipan tampak 

rileks 

Partisipan mengatakan 

tidur nyenyak 

Rabu, 09 April 

2025 

P: keadaan telat makan 

dan makan pedas 

Q: Nyeri terasa seperti 

tertusuk-tusuk 

R: Lokasi dibagian 

perut 

S: Nyeri ringan (2) 

T: lama nyeri kurang 

dari 15 menit 

Partisipan tampak 

rileks 

Partisipan tampak 

rileks 

Partisipan 

mengatakan tidur 

nyenyak 

Partisipan mengeluh 

nyeri bagian perut 

sudah berkurang 

dengan skala nyeri 

(2) 

Partisipan tampak 

rileks 

Partisipan tampak 

rileks 

Partisipan mengatakan 

tidur nyenyak 

Kamis, 09 

April 2025 

P: keadaan telat makan 

dan makan pedas 

Q: Nyeri terasa seperti 

tertusuk-tusuk 

R: Lokasi dibagian 

perut 

S: Nyeri ringan (1) 

T: lama nyeri kurang 

dari 15 menit 

Partisipan tampak 

rileks 

Partisipan tampak 

rileks 

Partisipan 

mengatakan tidur 

nyenyak 

Partisipan mengeluh 

nyeri bagian perut 

sudah berkurang 

dengan skala nyeri 

(1) 

Partisipan tampak 

rileks 

Partisipan tampak 

rileks 

Partisipan mengatakan 

tidur nyenyak 
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Hasil Observasi Sebelum diberikan intervensi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Observasi Setelah diberikan intervensi 

 

Hari Data Partisipan 1 Partisipan 2 

1 Keluhan nyeri 1 1 

Meringis  1 1 

Gelisah  1 1 

Kesulitan tidur 1 1 

2 Keluhan nyeri 1 1 

Meringis  1 1 

Gelisah  1 1 

Kesulitan tidur 1 1 

3 Keluhan nyeri 1 1 

Meringis 1 1 

Gelisah 1 1 

Kesulitan tidur 1 1 

4 Keluhan nyeri 2 2 

Meringis 2 2 

Gelisah 2 2 

Kesulitan tidur 2 3 

5 Keluhan nyeri 3 3 

Meringis 3 2 

Gelisah 3 2 

Kesulitan tidur 3  3 

6 Keluhan nyeri 3 3 

Meringis 3 3 

Gelisah 3 3 

Kesulitan tidur 3 3 

7 Keluhan nyeri 4 4 

Meringis 4 4 

Gelisah 4 4 

Kesulitan tidur 4 4 

Hari Data Partisipan 1 Partisipan 2 

1 Keluhan nyeri 1 1 

Meringis  1 1 

Gelisah  1 1 

Kesulitan tidur 1 1 

2 Keluhan nyeri 1 1 

Meringis  1 1 

Gelisah  1 1 

Kesulitan tidur 2 2 

3 Keluhan nyeri 2 2 

Meringis 2 2 

Gelisah 2 2 
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Kesulitan tidur 2 3 

4 Keluhan nyeri 3 3 

Meringis 3 3 

Gelisah 3 3 

Kesulitan tidur 3 4 

5 Keluhan nyeri 3 3 

Meringis 4 3 

Gelisah 4 3 

Kesulitan tidur 4 4 

6 Keluhan nyeri 4 4 

Meringis 4 4 

Gelisah 4 4 

Kesulitan tidur 4 4 

7 Keluhan nyeri 5 5 

Meringis 5 5 

Gelisah 5 5 

Kesulitan tidur 5 5 



28 

Lampiran 14 

Lembar Wawancara Terstruktur 

 

Judul Penelitian : Penerapan Terapi Kompres Hangat Dengan Nyeri Akut      Pada 

Partisipan Gastritis Di Rumah Sakit Umum Dr. Ferdinand 

Lumban Tobing Sibolga Tahun 2025 

 

Nama Peneliti    : Nurlina Hutabarat  

Inisial Responden                 : Ny. G 

Usia : 36 Tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Pekerjaan : Wiraswasta 

Pendidikan Terakhir : SMA 

Diagnosa Medis : Gastritis 

Diagnosa Keperawatan : Nyeri Akut 

No Pertanyaan Jawaban 

Ya Tidak 

1 Apakah anda merasakan nyeri? 

Jika ya, sudah berapa lama? 

JB : 2 hari yang lalu 

√  

2 Apakah nyeri tersebut pernah membuat anda tidak bisa tidur 

Jika ya, saat pagi, siang, dan sore? 

JB : Siang 

√  

3 Apakah nyeri tersebut pernah membuat anda tidak bisa 

beraktivitas? 

 

√  

4 Pada saat anda merasa nyeri pada perut, angka berapakah 
anda memilih mulai dari 0-10 ? 
Jika ya, angka keberapa? 
JB : Skala Nyeri (5) 

√  

5 Apakah anda merasa cepat lelah saat melakukan akivitas? 
 

√  

6 Apakah anda sering merasa nyeri pada bagian perut? 
Jika ya, pada saat kapan dan apakah menjalar? 
JB : pada saat telat makan dan akan yang pedas 

√  

7 Bagaimana nyeri yang anda rasakan? (Seperti tertusuk- 
tusuk,nyut-nyutan,tertimpa benda berat) 
JB : Terbakar 

√  

8 Apa anda memiliki penanganan saat merasa nyeri pada 

bagian perut? 

Jika ya, apakah itu? 

JB : minum air hangat 

√  

9 Pada saat merasa nyeri perut apakah anda mampu 
melakukan aktivitas seperti berpindah tempat? 

 √ 
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 
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Lampiran 17 

 

Data Uji Laboratorium Pada Partisipan dengan Gastritis 

 
Pemeriksaan Partisipan 1 Partisipan 2 Nilai normal 

03 April 2025 pada Partisipan 1 09 April 2025 pada Partisipan 2 

Laboratorium Ny.F Ny.G  

Hemoglobin 

(HCB) 

11.6* 10.0* 12-16 g/dl 

Leukosit (WBC) 10.1 5.5 4.0-11.0 g/dl 

Eritrosit (RBC) 3.86* 3.86* 4.1- 5.1 juta/uL 

Hematokrit (HCT) 34.1* 30.5* 36-47 % 

Thrombosit (PLT) 456* 86* 150-450 ribu/uL 

MCV 88.3 79.1 81-99 fL 

MCH 30.1 26.0 27-31 g/dl 

MCHC 34.1 32.8 11.5- 14.5 % 

RDW-CV 11.9 16.7 6.5-9.5 fL 

MPV 8.0 7.5 9.0-17.0 fL 

PDW 10.0 10.1 11.0-45.0 % 

PLCR 21.1 18.2 0.108-0.282% 

PCT 0.364 0.065 1-3% 

Eosinophil 6.9* 11.7* 0-1% 

Basofil 1.0 0.7 50-70% 

Neutrofil 46.7* 61.9* 20-40% 

Limfosit 38.6 22.2 2-8% 

Monosit 6.8 6.8 0.0-2.5% 

Imatur granulosit 0.1 3.5 0-15 mm/jam 

Ureum - - <50 mg/dl 

Kretinin - - 0.8-1.3 mg/dl 

Asam urat - - 2.4-5.7 mg/dl 

Glukosa darah 

sewaktu 

294* 75* 70-200 mg/dl 

HBA1C >14.0 >14.0 4.0-6.0 % 

Na 127* 141* 136- 146 mmol/l 

K 3.8 3.6 3.5-5.0 mmol/l 

Cl 99 108 98-106 mmol/l 

Ca 0.92* 1.92* 1.12-1.32 mmol/l 
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Lampiran 18 

 

 

Standart operasional prosedure kompres hangat 

 

Pengertian Kompres hangat adalah Tindakan keperawatan yang 

memberikan sensasi kehangatan pada Partisipan yang 

bertujuan untuk mengurangi rasa nyeri. 

Tujuan 
1. Memperlancar sirkulasi darah 

2. Mengurangi rasa sakit/Nyeri 

3. Merangsang peristaltic 

Indikasi 
1. Partisipan dengan rasa sakit/Nyeri 

2. Partisipan dengan perut kembung 

3. Partisipan yang mempunyai penyakit peradangan 

Kontra indikasi 1. pendarahan edema 

2. gangguan vaskuler 

3. pleuritis 

4. Partisipan yang berdarah (luka terbuka) 

Instruksi Kerja 
1. Peralatan 

1. Buli-buli panas 

2. Perlak dan alasnya 

3. Air Hangat kuku (40-45°C) 

2. Tahap Pra Interaksi 

1. Melakukan verifikasi program pengobatan 

2. Mencuci tangan 

3. Menempatkan alat di dekat Partisipan dengan benar 

3. Tahap Orientasi 

1. Memberikan salam sebagai pendekatan teraupetik 

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur tindakan pada 

Partisipan/keluarga 

3. Menanyakan persetujuan dan kesiapan Partisipan 

sebelum kegiatan dilakukan 

4. Tahap Kerja 
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1. Mengisi kantong air panas 2/3 bagian 

2. Mengeluarkan udara dari kantong air panas. 

3. Memeriksa apakah kantong air panas bocor. 

4. Memasang sarung kantong air panas 

5. Memberikan kantong air panas pada bagian   epigastrium. 

Kompres selama 10-15 menit 

6. Tidak langsung diatas kulit 

7. Mengganti bila air sudah dingin 

8. Memperhatikan kulit jangan sampai terbakar 

Membereskan : 

a. Kantong air panas dikosongkan 

b. Digantung terbalik 

c. Menyimpan pada tempatnya 

5. Tahap Terminasi 

1. Evaluasi respon Partisipan 

2. Simpulkan hasil kegiatan 

3. Kontrak waktu kegiatan selanjutnya 

4. Mencuci tangan 

5. Dokumentasi kegiatan 
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Lampiran 22 
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Lampiran 23 
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